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Perceraian sudah menjadi tren di negara Indonesia dengan angka
perceraian yang meningkat dari tahun ke tahunnya. Menurut Badan
Peradilan Agama atau Badilag Mahkamah Agung (dalam Wardani,
Handayani, & Tsa Tsia, 2018) pada tahun 2016, angka perceraian di
Indonesia mencapai 19.9% dari 1.8 juta peristiwa, sementara data tahun
2017, angkanya mencapai 18,8% dari 1.9 juta peristiwa. Berdasarkan data
statistik yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung dalam artikel 7 Provinsi
Dengan Angka Perceraian Tertinggi 2016 (2017), provinsi DKI Jakarta
dan Banten menempati tujuh provinsi di Indonesia dengan angka
perceraian tertinggi pada tahun 2016 dengan angka 11.321 kasus untuk

DKI Jakarta dan 10.140 kasus untuk provinsi Banten.

Pada tahun 2017, angka perceraian Provinsi DKI Jakarta
meningkat hingga 12.653 kasus sedangkan pada provinsi Banten
meningkat hingga angka 11.591 kasus (Hibatullah, 2018). Pada tahun
2018 wilayah Kota Tangerang sendiri terdapat 3.005 pasangan yang
mengajukan perceraian (Pengadilan Agama Kota Tangerang dalam
Panduwinata, 2019), sedangkan pada wilayah Kabupaten Tangerang
tercatat sejak awal tahun hingga bulan November 2018, terdapat 6.693
kasus perceraian (Data Pengadilan Agama Tigaraksa dalam Kabar Banten,

2018). Di daerah Indonesia sendiri, ditemukan bahwa alasan sebuah



pasangan memutuskan untuk bercerai karena adanya masalah-masalah
yang terjadi dalam hubungan pernikahannya, seperti adanya sikap
egosentrisme dalam keluarga, tafsiran terhadap perilaku marah yang
dimiliki oleh pasangan, perselingkuhan, kesulitan keuangan keluarga,
beban psikologis individu yang berat yaitu mengalami tekanan di tempat
kerja, hubungan yang negatif dengan anggota keluarga lainnya, dan
kebiasaan pasangan bergunjing yang membawa isu-isu negatif kedalam

hubungan keluarga (Sari, Yusri, & Sukmawati, 2015).

Armanto (2019) dalam tulisannya mengatakan bahwa angka
perceraian semakin meningkat bahkan semakin sulit untuk diturunkan, hal
ini semakin ironis dengan adanya fakta bahwa perempuan lebih banyak
menggugat cerai suaminya. Berdasarkan survei yang dilakukan, persentase
dari kenaikan angka perceraian di Indonesia dari tahun 2010-2015 adalah
15-20% dengan angka 30% untuk laki-laki sebagai penggugat perceraian
dan 70% untuk perempuan sebagai penggugat perceraian (Choiriah, 2016).
Provinsi Jakarta juga disorot menjadi salah satu provinsi dengan
penggugatan perceraian yang dilakukan oleh istri lebih banyak daripada
suami (Johara, 2017). Dengan data-data yang ada, dapat disimpulkan
bahwa perceraian sudah banyak terjadi di Indonesia dengan angka yang
meningkat dari tahun ke tahun dan penggugat terbanyak dilakukan oleh
pihak istri. Merujuk pada Wardani, Handayani, dan Tsa Tsia (2018) dalam
kurun waktu 10 tahun terakhir terjadi peningkatan jumlah pernikahan
dengan usia individu yang muda, dimana hal ini ditemukan berkaitan

dengan meningkatnya angka perceraian. Menambahkan hal tersebut,



Wardani, Handayani, dan Tsa Tsia (2018) juga menyatakan bahwa
perceraian banyak terjadi ketika usia pernikahan berada di bawah lima
tahun dan kebanyakan kasus perceraian dilakukan oleh pasangan individu

yang berusia di bawah 35 tahun.

Menurut Rosberg & Rosberg (2010), perceraian berdampak negatif
bagi beberapa aspek kehidupan pasangan tersebut seperti kesehatan,
kekayaan, dan kebahagiaan. Perceraian sendiri juga memiliki dampak
negatif dalam well-being yang dimiliki oleh orang tua seperti
meningkatnya depresi, kecemasan, dan munculnya tekanan-tekanan yang
dimiliki oleh orang tua yang juga dapat berdampak negatif kepada
kemampuan orang tua dalam merawat anaknya (Lansford, 2009). Merujuk
hal tersebut, wanita ditemukan cenderung memiliki pemikiran-pemikiran
yang mengacu kepada self-distruction yang membuat wanita rentan
menjadi depresi saat ia memutuskan untuk bercerai (Sharma, 2011).
Berdasarkan Zagorsky (2005), perceraian sendiri ditemukan lebih
menyakitkan bagi wanita daripada pria. Perceraian juga menyebabkan
kenaikan dari tekanan emosional pada wanita yang mempengaruhi
kesehatan fisik dan mental dari wanita, dimana wanita yang bercerai
cenderung mengalami tekanan emosional dan emosi-emosi yang negatif

dibandingkan dengan pria (Klobucar, 2015).

Papalia & Feldman (2012) mengemukakan bahwa rentang umur
20-40 tahun merupakan tahap perkembangan individu yang digolongkan

sebagai individu dewasa muda. Dewasa muda merupakan masa peralihan



seorang individu dari tahap perkembangan adolescence menjadi seorang
individu adulthood (Arnett, 2014). Pada tahapan ini, individu biasanya
sudah mengidentifikasi bahwa dirinya merupakan individu yang mandiri
dan memiliki sikap tanggung jawab penuh terhadap tindakan-tindakan
yang ia lakukan dan mulai siap untuk melanjutkan dan memasuki
kehidupan berkeluarga dengan penyesuaian pola-pola kehidupan baru dan
harapan-harapan sosial baru (Papalia & Feldman, 2012). Berdasarkan
Erikson (1968 dalam Feist & Feist, 2009), individu dewasa muda juga
memiliki tugas perkembangan untuk mendedikasikan dirinya dalam
hubungan yang intim yaitu pernikahan dan juga pada suatu pekerjaan.
Melihat hal tersebut, keputusan untuk menikah dan bekerja mampu
membantu seorang individu dewasa muda untuk mengaktualisasikan
dirinya (Santrock, 2013), bahkan hal ini bukan hanya terjadi kepada laki-

laki sebagai kepala keluarga namun juga pada wanita.

Wanita karier atau bekerja sudah menjadi tren yang cukup sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan Indonesia sendiri masuk
ke dalam 10 negara dengan jumlah perempuan terbanyak yang menempati
posisi senior dalam perusahaan yaitu mencapai angka 36% (Priherdityo,
2016). Angka pekerja wanita di Indonesia pun memiliki peningkatan
sebesar 2.33% pada tahun 2017 dibandingkan dengan angka pekerja pada
tahun 2016 (BPS dalam Jawapos.com, 2019). Uniknya, Johara (2017)
dalam tulisannya menunjukkan bahwa wanita yang menggugat perceraian,
sebagian besar adalah istri yang bekerja. Mendukung pernyataan tersebut,

Ginanjar (2009) mengemukakan bahwa pasangan modern yang tinggal di



kota besar seperti Jakarta mengalami tantangan yang lebih banyak, dimana
pasangan suami istri harus bekerja untuk memenuhi standar hidup yang
relatif tinggi di perkotaan dan hal tersebut menyita waktu pasangan untuk

saling bertemu dan berkomunikasi.

Hidayati (2015) juga mengemukakan bahwa konflik antar peran
yang dimiliki oleh wanita cenderung lebih tinggi daripada laki-laki karena
wanita dianggap memiliki tanggung jawab utama dalam rumah tangganya,
sedangkan ia harus memenuhi tanggung jawabnya juga dalam
pekerjaannya. Menambahkan pernyataan di atas, Latifatunnikmah dan
Lestari (2017) menyatakan bahwa ketika istri bekerja, hal ini cenderung
meningkatkan konflik yang terjadi di dalam rumah tangga ketika ia
memiliki dua peran yang harus dijalankan secara bersamaan, namun
faktanya jumlah tanggung jawab yang mereka miliki sebagai seorang
pekerja cukup banyak bahkan terlampau berlebih yang akhirnya menuntut
istri untuk lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah untuk
melakukan pekerjaan tersebut dan seringkali tanggung jawab istri dalam

keluarga tidak terpenuhi dan pekerjaan rumah tangga pun terabaikan.

Hal-hal di atas bertolak belakang dengan keterlibatan yang dialami
oleh ibu rumah tangga dalam pengambilan peran tugas rumah tangga
dimana ibu rumah tangga mampu terlibat lebih banyak dalam
menyelesaikan tugas rumah tangga (Nurhamida, 2013). Merujuk kepada
faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian di Indonesia yang sudah

dipaparkan sebelumnya (Sari, Yusri, & Sukmawati, 2015), terdapat



beberapa faktor yang cukup bersinggungan dengan konflik yang dimiliki
oleh istri bekerja. Salah satu faktor yang dapat menjadi contoh adalah
ketika istri bekerja memiliki konflik atau kesalahpahaman yang tidak
diselesaikan dengan pola komunikasi yang baik karena waktu berinteraksi
dengan suami yang kurang fleksibel, sehingga hal ini memungkinkan istri
untuk memiliki penafsiran keliru mengenai pasangannya maupun
hubungannya yang dapat mempengaruhi komitmen pernikahan yang
cenderung rendah dan rentan untuk mengambil keputusan bercerai

(Adelina & Meda, 2014).

Faktor penyebab perceraian lainnya yang cukup berkaitan dengan
peran istri bekerja adalah beban psikologis istri yang berat, bukan hanya
harus menanggung beban tanggung jawab sebagai istri maupun ibu, istri
bekerja juga sangat mungkin untuk mengalami tekanan di tempat kerja.
Tekanan yang berat yang diikuti rasa ketidakpuasan dalam pekerjaannya
dapat meningkatkan kecemasan dan perasaan mudah tersinggung,
sehingga kesalahpahaman dan kekeliruan individu dalam mempersepsi dan
mengartikan suatu perilaku atau keadaan akan rentan untuk terjadi.
Melihat hal-hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berkaitan dengan komitmen kepada subjek individu dewasa muda
terutama pada sosok istri yang bekerja dalam sebuah hubungan

pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Johnson, Stanley,

Glenn, Amato, Nock, Markman, & Dion (2002), 85% responden yang



bercerai mengindikasikan kurangnya komitmen adalah faktor yang cukup
berpengaruh pada perceraian. Individu yang memiliki tingkat komitmen
yang tinggi cenderung tidak mau terlibat dengan perilaku tidak setia
karena menurut mereka hal tersebut memiliki kemungkinan untuk merusak
hubungan yang mereka nilai berharga (Mattingly, Wilson, Clark, Bequette,
& Weidler, 2010), sedangkan individu yang memiliki tingkat komitmen
yang rendah cenderung melaporkan perceraian (Gibson, Thompson, &
O’Sullivan, 2016). Prianto, Wulandari, & Rahmawati (2013) dalam hasil
penelitiannya pun menunjukkan bahwa perceraian terjadi karena tingkat
komitmen yang rendah dalam diri individu sehingga ketika terjadi masalah
dalam hubungan pernikahan, individu cenderung memutuskan untuk

bercerai.

Komitmen dalam pernikahan sendiri didefinisikan sebagai
keinginan individu untuk bertahan di dalam hubungan pernikahan yang
dimilikinya yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Johnson,
Caughlin, & Huston, 1999). Dalam teori yang dikemukakan oleh Johnson,
et al. (1999) terdapat tiga buah dimensi komitmen yang menjadi alasan
untuk mempertahankan hubungan yang dimiliki oleh seseorang vyaitu;
personal commitment, moral commitment, dan structural commitment.
Personal commitment dan moral commitment merupakan komitmen yang
terbentuk berdasarkan pengalaman internal individu dan dipengaruhi oleh
nilai-nilai yang dimiliki oleh individu terhadap hubungannya. Berbeda
dengan kedua dimensi lainnya, structural commitment sendiri merupakan

komitmen yang dipengaruhi oleh pengalaman eksternal yang dimiliki oleh



individu dan hal-hal yang sudah diinvestasikan oleh individu dalam
hubungan tersebut salah satu contohnya adalah investasi finansial,
sehingga individu merasa investasi yang sudah ia berikan menjadi suatu

alasan untuk tidak meninggalkan hubungan tersebut.

Komitmen dapat dipengaruhi secara positif maupun negatif oleh
beberapa kejadian, kondisi, dan interaksi antara orang-orang yang terlibat
dalam hubungan tersebut, hal-hal ini digolongkan menjadi dua faktor yang
mempengaruhi komitmen vyaitu faktor eskternal dan faktor internal
(Arriaga & Agnew, 2001). Dalam faktor eksternal, komitmen dipengaruhi
olen hal-hal yang berasal dari luar hubungan pernikahan seperti
keterlibatan orang-orang terdekat dan ketergantungan financial, sedangkan
pada faktor internal, terdapat hal-hal yang berasal dari hubungan itu
sendiri tanpa ada pengaruh dari lingkungan luar, seperti kepuasan
pernikahan dan nilai-nilai  yang dianut oleh individu dalam
mempersepsikan pernikahan. Menambahkan pernyataan tersebut, dalam
studi yang dilakukan oleh Arriaga dan Agnew (2001), nilai-nilai yang
dianut oleh individu tersebut terdiri dari psychological attachment, long-
term orientation, dan intention to persist. Psychological attachment sendiri
merujuk kepada komponen afektif yang bertumbuh dalam pasangan yang
menjalani hubungan berkomitmen dimana pasangan menjadi semakin
terikat secara emosional dan rasa aman yang mereka miliki yang
bergantung kepada masing-masing pasangan, long-term orientation
merujuk kepada komponen kognitif yaitu perspektif pasangan terhadap

hubungan yang dijalani, dan intention to persist yang merujuk kepada



komponen konatif dimana terdapat dorongan intrinsik dari dalam individu
untuk melanjutkan hubungan yang mereka miliki jauh melampaui dari
keadaan sekarang.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh
pengaruh dari salah satu komponen faktor internal yang mempengaruhi
komitmen yaitu attachment terhadap komitmen pernikahan pada istri yang
bekerja. Attachment dianggap memiliki peran dalam mempengaruhi
individu memelihara hubungan romantis dalam jangka panjang
(Mikulincer & Shaver, 2007). Attachment sendiri didefinisikan sebagai
ikatan emosional antara individu dengan pasangannya yang dianggap
sebagai sumber dukungan dan rasa amannya (Hazan dan Shaver dalam
Mikulincer & Shaver, 2007). Menurut Mikulincer dan Shaver (2007)
individu dengan insecure attachment dapat mengganggu tingkat komitmen
yang ada pada individu yang sedang menjalani hubungan romantis, bahkan
menurunkan komitmen individu untuk bertahan pada hubungan
romantisnya.

Dalam pengukurannya, attachment pada orang dewasa dengan
pasangannya dibagi menjadi dua dimensi yaitu attachment-related anxiety
dan attachment-related avoidance (Mikulincer & Shaver, 2007). Individu
dengan pola attachment-related anxiety cenderung bergantung kepada
seseorang Yyang menjadi attachment figure-nya karena ia memiliki
pandangan yang negatif terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, individu
dengan pola attachment-related avoidance memiliki kepercayaan diri yang

tinggi dan cenderung menilai dirinya positif, namun penilaian positif



dalam diri individu ini cenderung kurang sehat dan bukan seperti penilaian
diri yang dimiliki oleh individu dengan secure attachment, individu ini
juga cenderung menjadi sangat independen dari pasangannya atau
attachment figure-nya.

Berdasarkan  penelitian-penelitian ~ yang sudah dilakukan
sebelumnya, sebagian besar dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa attachment yang dimiliki oleh individu memiliki hubungan negatif
signifikan terhadap komitmen yang dimiliki oleh seorang individu
(Mikulincer & Shaver, 2007). Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mikulincer dan Erev (1991 dalam Mikulincer & Shaver, 2007)
individu dengan attachment-related anxiety yang tinggi cenderung
memiliki  keinginan untuk mempunyai hubungan yang sangat
berkomitmen daripada individu dengan attachment-related avoidance
yang tinggi. Namun terdapat juga beberapa penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
kedua dimensi dari adult attachment dengan komitmen yang dimiliki oleh
pasangan (Tucker & Andres, 1999; Schmitt, 2002; Steiner-Pappalarado &
Gurung, 2002 dalam Mikulincer & Shaver, 2007). Hal ini menjadi
inkonsistensi antara hasil penelitian berkaitan dengan attachment pada
orang dewasa dengan komitmen pernikahan, sehingga hal ini semakin
mendukung peneliti untuk melakukan penelitian berkaitan dengan
attachment terhadap komitmen pernikahan pada istri bekerja.

Keunikan yang ada pada penelitian ini adalah subjek yang akan

digunakan dalam penelitian ini, adalah istri yang bekerja pada daerah
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perkotaan yaitu Jakarta dan Tangerang. Sejauh pengetahuan peneliti,
penelitian-penelitian sebelumnya cenderung memilih untuk meneliti
variabel attachment atau variabel komitmen pernikahan kepada pasangan
yang sudah menikah secara dyadic. Terdapat juga penelitian yang meneliti
variabel attachment ataupun variabel komitmen pernikahan pada pihak
istri namun belum secara spesifik kepada istri yang memiliki dua peran
yaitu istri bekerja, sehingga hal ini memperkuat peneliti untuk melakukan
penelitian yang terfokus kepada subjek istri, khususnya istri yang bekerja

di Jakarta dan Tangerang.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ingin dijawab di dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh dari attachment-related avoidance dan
attachment-related anxiety terhadap personal commitment, moral
commitment, dan structural commitment pada istri yang bekerja di Jakarta

dan Tangerang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari attachment-
related avoidance dan attachment-related anxiety terhadap personal
commitment, moral commitment, dan structural commitment pada istri

yang bekerja di Jakarta dan Tangerang.

Manfaat Penelitian
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan sumbangsih penelitian dan wawasan ilmiah khususnya
bagi ilmu Psikologi Pernikahan dan Keluarga, dan ilmu Psikologi
Perkembangan.

2. Sebagai pemicu dan bahan acuan penelitian-penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan attachment dan komitmen pernikahan khususnya

pada istri yang bekerja.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini berusaha
untuk menjadi salah satu sumber informasi bagi para konselor bidang
pernikahan dan lembaga-lembaga yang terlibat dalam psikologi
pernikahan untuk melihat pengaruh perkembangan seorang istri khususnya
istri yang bekerja dalam dimensi-dimensi yang ada pada teori Attachment
terhadap dimensi-dimensi komitmen pernikahan sehingga dapat melihat
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan gambaran kepada pasangan yang sudah menikah
terutama kepada istri yang bekerja mengenai pengaruh perkembangan
attachment terhadap komitmen pernikahan sehingga mampu memahami
lebih dalam mengenai attachment dan komitmen pernikahan yang

dimiliki.
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